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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peralatan rumah tangga tradisional merupakan salah satu warisan nenek 

moyang. Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju masyarakat 

kurang paham dengan peniggalan nenek moyang kita. Pengalaman menunjukkan 

bahwa beberapa seni tradisional yang sudah kuna tetapi masih tetap bertahan 

hidup dan memiliki nilai yang kuat khususnya pada peralatan rumah tangga 

tradisional masih banyak digunakan oleh sebagian masyarakat sekarang.    

Tradisional secara umum dipandang sebagai suatu benda yang dianggap 

kolot ‘kuna’ dan tidak sesuai dengan perkembangan zaman. Pandangan umum ini 

memang sebagian benar karena bagian dari budaya sekarang menuntut adanya 

perubahan dari suatu budaya terdahulu agar sesuai dengan prinsip keharmonisan 

hubungan sosial. Walaupun demikian, pada masyarakat tertentu menganggap hal 

yang berhubungan dengan tradisional adalah sebagai bentuk yang unik dan patut 

dijaga kelestariannya.  

Perkembangan teknologi sekarang akan mendesak unsur-unsur tradisional 

akibatnya akan menimbulkan pergeseran nilai-nilai, arti dan fungsi dari suatu 

tradisi yang telah berkembang lama bahkan yang lebih mengkhawatirkan adalah 

tradisi-tradisi yang lama sudah tidak dilestarikan lagi sehingga akan mati sehingga 

sudah tidak ada tradisi lagi. Dengan adanya kemajuan dan perkembangan 

teknologi yang semakin maju dari tahun ke tahun, Umumnya masyarakat 

sekarang kurang memperoleh pesan-pesan nilai budaya yang terkandung dalam 
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pola-pola tradisional atau bahkan mereka sudah melupakan dan menganggap tidak 

perlu karena sudah kuno. Nilai-nilai budaya yang merangkum konsep-konsep 

kepercayaan norma-norma, keyakinan, pandangan hidup serta peraturan-peraturan 

yang telah menjadi milik suatu masyarakat dan telah dilakukan dalam pola pikir 

dan tingkah laku secara turun-temurun.  

Untuk mencukupi keperluan sehari-hari, terutama dalam bentuk makanan: 

Masyarakat Klaten mengenal berbagai alat-alat memasak tradisional atau yang 

berkaitan dengan kegiatan di dapur. Alat-alat tersebut masing-masing mempunyai 

nama, makna dan fungsi sendiri-sendiri.  

Pada pengamatan dilapangan, hampir di seluruh daerah Klaten mengenal 

peralatan atau alat-alat dapur yang bersifat tradisional. Dalam menyebutkan nama-

nama peralatan rumah tangga tradisional ada beberapa perbedaan lokal saja 

meskipun benda tersebut fungsinnya sama. 

Dengan demikian di setiap daerah  Klaten akan kita jumpai alat memasak 

tradisional yang sama, walaupun mereka mungkin menyebutnya berlainan. Untuk 

lebih jelasnya disini akan kami sebutkan nama alat-alat memasak tradisional yang 

dikenal oleh masyarakat Klaten yang berdasarkan dari bahan tanah liat antara lain 

cowèk, munthu, kêndhi, kêndhil, anglo, kêrên, lsp. Peralatan rumah tangga 

tradisional yang terbuat dari kayu antara lain parut, têlênan, irus, siwur, énthong 

sedangkan yang terbuat dari batu layah dan munthu.  

Peralatan rumah tangga tradisional yang terbuat dari bambu seperti bèsèk, 

cêthing, irig, kalo, tampah, tambir, tompo, ékrak, kukusan, ténggok, ténong, 

tumbu, piring, lsp. Banyak masyarakat menggunakan peralatan rumah tangga 
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terbuat dari bambu sebagai hiasan atau keunikan yang membuat suasana menjadi 

alami seperti di alam bambu. Contohnya peralatan rumah tangga yang terbuat dari 

bambu yaitu kukusan ‘kukusan’ merupakan alat untuk mengukus akan tetapi pada 

zaman sekarang kukusan ‘kukusan’ bisa digunakan sebagai tempat lampu yang 

begitu unik.  

Sebagian masyarakat menghendaki peralatan rumah tangga tradisional 

merupakan jenis peralatan yang dibuat bernuansa tradisional dan estetis. Hasilnya 

tentu akan sangat berbeda dengan peralatan rumah tangga tradisional yang dibuat 

bernuansa penuh dengan gaya modern (kebarat-baratan). Oleh karena itu, fokus 

penelitian ini adalah masalah peralatan rumah tangga tradisional maksudnya 

makna leksikal nama peralatan rumah tangga tradisional. 

Alasan pemilihan kajian makna leksikal nama peralatan rumah tangga 

tradisional di Pasar Gedhe Klaten kerena pada penelitian ini sangat menarik untuk 

dikaji mulai dari makna dan fungsi peralatan rumah tangga tradisional di Pasar 

Gedhe Klaten. Peralatan atau alat-alat dapur tradisional seperti tersebut di atas 

pada zaman sekarang masih banyak dipergunakan oleh masyarakat di pedesaan 

dan sebagian kecil masyarakat di perkotaan. Berdasarkan fakta yang ada di sekitar 

kita, maka peralatan rumah tangga tradisional di Pasar Gedhe Klaten ini memiliki 

banyak sekali makna dan fungsi tergantung dengan alatnya itu sendiri. 

Kemenarikan ini terdapat pada nama, makna, fungsi pada peralatan rumah tangga 

tradisional tersebut. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasi. Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Istilah-istilah nama peralatan rumah tangga tradisional di Pasar Gedhe Klaten 

dilihat dari segi semantiknya.  

2. Makna leksikal nama peralatan rumah tangga tradisional di Pasar Gedhe 

Klaten. 

3. Fungsi peralatan rumah tangga tradisional di Pasar Gedhe Klaten. 

 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah 

penelitian agar penelitian ini dapat terfokus. Adapun permasalahan dalam 

penelitian ini adalah makna leksikal nama peralatan rumah tangga tradisional di 

Pasar Gedhe Klaten. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dalam penelitian yang akan 

dilakukan ini akan mengkaji permasalahan sebagai berikut. “Apakah makna 

leksikal nama peralatan rumah tangga tradisional di Pasar Gedhe Klaten?”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disebutkan beberapa tujuan 

penelitian. Tujuan penelitian tersebut yaitu mendeskripsikan makna leksikal nama 

peralatan rumah tangga tradisional di Pasar Gedhe Klaten. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk menambah khasanah ilmu 

dalam bidang linguistik karena dengan menganalisis kata atau nama peralatan 

rumah tangga tradisional, maka akan diketahui bagaimana makna leksikal, fungsi 

peralatan rumah tangga tradisional di Pasar Gedhe Klaten. Dengan adanya dasar-

dasar teori semantik sehingga memudahkan seorang guru untuk mengajarkan 

makna sepatah kata kepada semua orang khususnya untuk muridnya. Dapat 

menambah wawasan dalam studi linguistik. Wawasan ini khususnya di bidang 

semantik dalam kegunakannya dan peranannya untuk membedah suatu kata, 

khususnya peralatan rumah tangga tradisional di Pasar Gedhe Klaten.  

 

2. Secara Praktis 

Manfaat penelitian ini dapat diberikan pada peneliti sebagai pertimbangan 

untuk menambah bahan tentang kajian kata dan sebagai media untuk mengasah 

sejauh manakah peneliti menguasai bidang kajian yang diteliti. Bagi seorang guru 
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mempermudahkan bagi dirinya dalam mengajarkan bahasa kepada murid-

muridnya. Seorang guru harus memiliki pengetahuan teori semantik supaya dapat 

menjelaskan perbedaan dan persamaan semantik antara dua buah bentuk kata. 

Penelitian ini dapat memahami hal-hal di sekelilingnya yang penuh dengan 

informasi. Semua informasi yang berlangsung dengan bahasa. Sebagai 

masyarakat, tanpa bahasa, tidak mungkin mereka bisa hidup tanpa memahami 

alam sekitar yang sedang berlangsung. 

 

G.  Batasan Istilah 

Untuk mencapai pemahaman yang sama antara peneliti dan pembaca, 

maka diberikan batasan istilah yang ada dalam penelitian. Data pada pembahasan 

ini dibatasi pada nama-nama peralatan rumah tangga tradisional di Pasar Gedhe 

Klaten, karena di Pasar Gedhe Klaten masih menjual peralatan rumah tangga yang 

bersifat tradisional. Terdapat variasi nama peralatan rumah tangga yang berbeda, 

tetapi dalam penelitian ini hanya melakukan penelitian di Pasar Gedhe Klaten.  

Peralatan rumah tangga tradisional merupakan peralatan yang bersifat 

tradisional, turun-temurun warisan dari nenek moyang sehingga harus 

dilestarikan. Pembahasan dari segi semantik khususnya membicarakan makna 

leksikal nama peralatan rumah tangga tradisional dan komponen-komponen 

maknanya meliputi bentuk, bahan, ukuran, dan fungsinya. 

 
 
 
 
 
 


